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Abstrak 

  Pada tahun 2012 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
mencatat Indonesia menduduki peringkat terburuk dalam pelayanan 
ketersediaan air bersih dan layak konsumsi se-Asia Tenggara (Rochmi, 2016). 
Berkurangnya ketersediaan air bersih di Indonesia memberikan dampak buruk 
pada semua sektor, termasuk kesehatan. Disebutkan bahwa tanpa akses air 
bersih yang higienis mengakibatkan 3.800 anak meninggal tiap hari oleh 
penyakit. Penyakit kolera, kurap, kudis, diare/disentri, atau thypus adalah 
sebagian kecil dari penyakit yang mungkin timbul jika air kotor tetap dikonsumsi 
(Untung, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran 
Pengetahuan Masyarakat Tentang Pengolahan Air Bersih di Dusun V Desa 
Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara Tahun 2021. 
Rencangan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 182 KK. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Accidental sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan masyarakat dalam pengolahan air pada kategori baik sebanyak 19 
orang (26,02%), cukup sebanyak 16 orang (21,93%), kurang sebanyak 38 orang 
(52,05%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat 
dalam pengolahan air bersih di Dusun V Desa Umbubalodano Kecamatan Sitolu 
Ori Kabupaten Nias Utara mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 38 orang 
(52,05%). Peneliti menyarankan agar dapat meningkat pengetahuan masyarakat 
dalam pengolahan air bersih. 
 

Kata Kunci : Pengetahuan , Masyarakat, Air 

Daftar Bacaan : 20 (2010-2016) 
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Abstract 

 In 2012 the Indonesian Institute of Sciences (LIPI) noted that Indonesia 
was ranked the worst in the service of the availability of clean and consumable 
water in Southeast Asia (Rochmi, 2016). The reduced availability of clean water 
in Indonesia has a negative impact on all sectors, including health. It is stated 
that without access to clean, hygienic water, 3,800 children die every day from 
disease. Cholera, ringworm, scurvy, diarrhea/dysentery, or typhoid are some of 
the diseases that may arise if dirty water is consumed (Untung, 2010). This study 
aims to determine the description of community knowledge about clean water 
treatment in V hamlet, Umbubalodano village, Sitolu Ori sub-district, North Nias 
district in 2021. This research plan uses descriptive research. The population in 
this study were 182 families. The sampling technique in this study used 
accidental sampling. The results of this study indicate that public knowledge in 
water treatment is in the good category as many as 19 people (26,02%), enough 
for 16 people (21,93%), less than 38 people (52,05%). The results of this study 
indicate that the majority of community knowledge in clean water processing in 
Dusun V, Umbubalodano Village, Sitolu Ori Subdistrict, North Nias Regency has 
a low knowledge of 38 people (52,05%). Researchers suggest that it can 
increase public knowledge in clean water treatment. 
 

Keywords : Knowlegde, Society, water 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan air karena air 

merupakan suatu kebutuhan, baik untuk kehidupan maupun keperluan lainnya 

yang di berikan Allah SWT untuk manusia yang masih asli tanpa di campur 

dengan sesuatu apapun tidak berwarna dan tidak juga berbau. Tubuh 

manusia yang kekurangan mengkonsumsi air akan menyebabkan berbagai 

macam penyakit antara lain yaitu sakit pinggang, rematik, nyeri tulang leher, 

tekanan darah tinggi, kolestrol tinggi, berat badan berlebihan, asma, kencing 

manis, stroke, batu ginjal, sembelit (Azlam & Hafiduddin, 2016). 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan vital di masyarakat. Air 

dibutuhkan dalam berbagai kepentingan mulai dari irigasi, pertanian, 

kehutanan, industri, pariwisata, air minum, dan masih banyak lagi kegiatan 

yang dapat memanfaatkan air. Permasalahan yang terjadi adalah kualitas air 

permukaan yang semakin menurun akibat limbah, baik limbah domestik 

maupun industri. Hal ini berdampak pada terbatasnya ketersediaan air bersih, 

yang bahkan dapat dikatakan saat ini dunia berada pada kondisi krisis air 

bersih. Dengan demikian, tersedianya air bersih di setiap wilayah menjadi 

suatu hal yang sangat penting sehingga kebutuhan masyarakat terhadap air 

bersih dapat terpenuhi,( Sri Utami & Sri Kurniati Handayani, 2012). 

Saat ini dunia telah mengalami krisis air bersih,  Jumlah air bersih di 

dunia hanya 1% yang dapat dikonsumsi. Dari 1% air bersih yang tersedia 

tersebut, tidak semuanya dapat dengan mudah diakses olehmasyarakat. Data 

WHO 2015 menemukan bahwa 663 juta penduduk masih kesulitan dalam 

mengakses air bersih (Rochmi, 2016). Berkaitan dengan krisis air ini, 

diramalkan pada tahun 2025 nanti hampir dua pertiga penduduk dunia akan 

tinggal di daerah-daerah yang mengalami kekurangan air (Unesco, 2017). 

 Terkait Indonesia, pada tahun 2012 Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) mencatat Indonesia menduduki peringkat terburuk dalam 

pelayanan ketersediaan air bersih dan layak konsumsi se-Asia   Tenggara 
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 (Rochmi, 2016). Berkurangnya ketersediaan air bersih di Indonesia 

memberikan dampak buruk pada semua sektor, termasuk kesehatan. 

Disebutkan bahwa tanpa akses air bersih yang higienis mengakibatkan 3.800 

anak meninggal tiap hari oleh penyakit. Penyakit kolera, kurap, kudis, 

diare/disentri, atau thypus adalah sebagian kecil dari penyakit yang mungkin 

timbul jika air kotor tetap dikonsumsi (Untung, 2010). Bahkan ditemukan 

bahwa sanitasi dan perilaku kebersihan yang buruk serta air minum yang tidak 

aman berkontribusi terhadap 88% kematian anak akibat diare di seluruh dunia 

(Indonesia, 2012).  

Berdasarkan data yang telah saya dapat dari badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Utara Penggunaa Air Bersih 11,53 %. Berdasarkan data 

yang telah saya ambil di Dinas Kesehatan Nias Utara jumlah penggunaan air 

bersih dari jumlah penduduk 241.815 yang menggunakan air bersih sebanyak 

22.140 penduduk. 

 Dampak dari penggunaan air yang tidak bersih dan pada tubuh 

manusia yaitu : Kolera merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

Vibrio cholerae. Bakteri ini biasanya muncul di air atau makanan yang 

terkontaminasi oleh feses orang yang menderita penyakit ini.Kalian juga bisa 

menderita kolera jika mencuci makanan menggunakan air yang 

terkontaminasi.Beberapa gejala kolera adalah diare, kram perut, muntah dan 

sakit kepala, Disentri merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri yang 

masuk ke mulut melalui air atau makanan yang tercemar. Beberapa gejala 

disentri antara lain demam, muntah, sakit perut, dan diare parah, diare 

merupakan salah satu penyakit yang umum terjadi karena kasus pencemaran 

air. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri dan parasit yang ada di air yang 

tercemar. Diare biasanya ditandai oleh feses yang encer dan buang air besar 

terus-terusan, Hepatitis A merupakan penyakit yang menyerang hati dan 

disebabkan oleh virus. Penyakit ini biasanya menyebar melalui air atau 

makanan yang terkontaminasi feses, atau melalui kontak langsung dengan 

feses dari pengidap hepatitis A. Keracunan timbal, timbal merupakan salah 

satu polutan yang biasa ditemukan di air yang tercemar. Jika terpapar timbal 

dalam dosis berlebih dapat menyebabkan penyakit serius, seperti kerusakan 

organ, gangguan sistem saraf dan penyakit ginjal, Polio merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh poliovirus. Penyakit ini menyebar melalui feses 
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dari pengidap polio. Polio dapat dicegah dengan mudah dengan cara 

mendapatkan vaksin polio, Trachoma. Akibat pencemaran air lainnya 

terhadap kesehatan adalah trachoma atau infeksi mata. Penyakit ini 

disebabkan oleh kontak dengan air yang tercemar. 

 Pengolahan air sumur supaya bisa jadi bersih dengan  Metode 

penyaringan biasanya digabung dengan proses kimia dan pengendapan. 

Oksida besi dan mangan yang terbentuk dari proses oksidasi menggunakan 

udara (aerasi) maupun menggunakan bahan kimia oksidator dapat disaring 

menggunakan filter pasir silika, cartridge filter maupun membrane (Teunissen, 

2011). Penyaringan dengan metoda adsorbsi menggunakan media arang aktif 

dapat dilakukan untuk air baku dengan kandungan besi maupun mangan 

rendah, biasanya untuk pengolahan air dalam kapasitas kecil media arang 

aktif dikombinasikan dengan media pasir silika dan mangan zeolit yang 

ditempatkan da;lam satu wadah (filter multimedia) (Okoniewsk, 2007).

 Berdasarkan hasil penelitian Yuni Fitri Ningsih & Eti Kurniawati & 

Suroso, 2020) menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

dengan pengelolaan air minum rumah tangga di Desa Tambang Emas. 

Responden yang memiliki pengetahuan kurang baik akan lebih tidak 

mengelola air minum rumah tangga dengan baik. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa responden tidak mengetahui bahwa air minum yang akan diminum 

harus dikelola dengan baik, karena ketidaktahuan itu maka responden tidak 

mengelola air minum rumah tangga dengan baik. Sedangkan responden yang 

memiliki pengetahuan baik tentang pengelolaan air minum rumah tangga 

maka ia akan melakukan pengelolaan air minum rumah tangga dengan baik. 

Kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh responden dikarenakan belum 

mendapatkan informasi tentang pengelolaan air minum dari petugas 

kesehatan, faktor pendidikan dan aktivitas diluar rumah. 

 Berdasarkan hasil study pendahuluan yang dilakukan peneliti di 

Dusun V Desa Umbubalodano bahwa masyarakat di sana menggunakan air 

sumur untuk keperluan sehari-harinya. Berdasarkan data yang telah saya 

dapatkan di Desa Umbubalalodano khusus Dusun V jumlah penduduk 

sebanyak 182 KK dan sumber air bersih yang mereka gunakan adalah air 

sumur dan jika kurang masyarakat menggunakan air hujan dan air sungai 

yang kurang bersih dan berkeruh.  
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 Berdasarkan data hasil wawancara kepada masyarakat bahwa 

mereka menggunakan air sumur yang kurang bersih, berbau dan berkeruh 

dan masyarakat juga sering mengalami diare dan gatal-gatal karena 

menggunakan air yang kurang bersih dan kurangnya pengetahuan 

masyarakat dalam pengolahan air sumur menjadi bersih di Dusun V Desa 

Umbubalodano sehingga masyarakat disana sering menggunakan air sumur 

yang tidak bersih dan tidak baik untuk digunakan. 

 Dari fakta-fakta tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Pengolahan Air Bersih di Dusun V Desa Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori 

Kabupaten Nias Utara Tahun 2021”. 

  

B. RUMUSAN MASALAH  

  Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah : gambaran pengetahuan masyarakat tentang pengolahan air 

bersih di Dusun V Desa Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias 

Utara Tahun 2021. 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Untuk mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat tentang 

pengolahan air bersih di Dusun V Desa Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori 

Kabupaten Nias Utara Tahun 2021. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Adapun manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

a.  Bagi responden 

 informasi kepada masyarakat tentang gambaran pengetahuan  pengolahan 

air bersih. 

b.  Bagi pendidikan prodi D-III kep. Gunungsitoli Kemenkes Medan 

 Sebagai referensi perpustakaan Prodi D-III Kep. Gunungsitoli Kemenkes 

Medan tentang pengetahuan pengolahan air bersih di Dusun V Desa 

Umbubalodano. 
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c. Bagi tempat penelitian  

 Sebagai bahan informasi bagi lokasi penelitian dalam mengatasi 

pengolahan 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

 Sebagai acuan dan untuk memudahkan bagi peneliti lain melakukan 

penelitian sejenis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pengetahuan 

a. Defenisi Pengetahuan 

 Pengetahuan adalah merupakan hasil penginderaan dari tahu 

dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan objek 

tertentu.penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni 

indera penglihatan, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri 

(Notoadmodjo, 2010). 

 Menurut Kholid dan Notoadmodjo (2010) tedapat 6 tingkat 

pengetahuan, yaitu:  

a. Tahu (Know)  

Tahu adalah mengingat kembali memori yang telah ada sebelumnya 

setelah mengamati sesuatu. 

b. Memahami (Comprehension)   

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang 

suatu objek yang diketahui dan diinterpretasikan secara benar. 

c. Aplikasi (Aplication)  

Aplikasi adalah suatu kemampuan untuk mempraktekkan materi yang 

sudah dipelajari pada kondisi real (sebenarnya). 

d. Analisis (Analysis)  

Analisis adalah kemampuan menjabarkan atau menjelaskan suatu 

objek atau materi tetapi masih di dalam struktur organisasi tersebut 

dan masih ada kaitannya satu dengan yang lainnya. 

e. Sintesis (Synthesis)  

Sintesis adalah suatu kemampuan menghubungkan bagian-bagian di 

dalam suatu bentuk keseluruhan yang bar 

f. Evaluasi (Evaluation) 
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Evaluasi adalah pengetahuan untuk melakukan penilaian terhadap 

suatu materi atau objek. 

 

b. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

 Menurut (Notoadmodjo 2012) dalam buku Metode 

PPSDMK 2018 pengukuran tingkat pengetahuan terbagi 3 

kategori: 

1. Baik  : dikatakan jika responden dapat menjawab 

pertanyaan 16-20 dengan benar 76%  – 100 %. 

2. Cukup  : dikatakan jika responden dapat menjawab 

pertanyaan 12 -15 dengan benar 56% - 75%. 

3. Kurang  : dikatakan jika responden dapat menjawab 

pertanyaan  < 11 dengan benar <55%. 

 

c. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan 

  Menurut Astutik (2013) dan Triyani (2012), adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang 

adalah : 

a. Usia  

 Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang, 

semakin bertambah usia maka semakin berkembang pula 

daya tangkap dan pola pikir seseorang. Setelah melawati usia 

madya (40-60 tahun), daya tangkap dan pola pikir seseorang 

akan menurun.  

b. Pendidikan  

 Tingkat pendidikan dapat menentukan tingkat kemampuan 

seseorang dalam memahami dan menyerap pengetahuan 

yang telah diperoleh. Umumnya, pendidikan mempengaruhi 

suatu proses pembelajaran, semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang semakin baik tingkat pengetahuannya. 

c. Pengalaman  

Pengalaman adalah suatu proses dalam memperoleh 

kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam memecahkan
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 masalah yang dihadapi saat masa lalu dan dapat digunakan 

dalam upaya memperoleh pengetahuan.  

d. Informasi  

 Jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, 

namun mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media 

seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain, maka 

hal tersebut dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.  

e. Sosial budaya dan ekonomi  

 Tradisi atau kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat 

dapat meningkatkan pengetahuannya.Selain itu, status 

ekonomi juga dapat 11 mempengaruhi pengetahuan dengan 

tersedianya suatu fasilitas yang dibutuhkan oleh seseorang. 

f. Lingkungan  

 Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses penyerapan 

pengetahuan yang berada dalam suatu lingkungan. Hal ini 

terjadi karena adanya interaksi yang akan direspon sebagai 

pengetahuan oleh setiap individu. 

  

2. Air bersih  

    a. Defenisi air 

  Air bersih dan sehat adalah air dengan kualitas tertentu 

yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 

berbeda dengan air minum (Permenkes RI No. 32 Tahun 2017). 

Akhir ini sulit medapatkan air bersih. Penyebab susah mendapatkan 

air bersih adalah adanya pencemaran air yang disebabkan oleh 

limbah industri, rumah tangga, limbah pertanian. Selain itu adanya 

pembangunan dan penjarahan hutan merupakan penyebab 

berkurangnya kualitas mata air dari pegunungan karena banyak 

tercampur dengan lumpur yang terkikis terbawa aliran air sungai. 

Akibatnya, air bersih terkadang menjadi barang langka (Asmadi, 

Khayan and Kasjono, 2011) 
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Kebutuhan air bersih dan sehat yaitu banyaknya air yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air dalam kegiatan sehari-

hari seperti mandi, mencuci, memasak, menyiram tanaman dan lain 

sebagainya.Sumber air bersih untuk kebutuhan hidup sehari-hari 

secara umum harus memenuhi standar kuantitas dan kualitas 

(Asmadi, Khayan and Kasjono, 2011). 

 b. Jenis- jenis air. 

  1. Air Permukaan 

   Air permukaan adalah air yang berada di atas permukaan 

tanah seperti air sungai, air rawa, air irigasi, air danau, air laut dan 

sebagainya.Air permukaan merupakan sumber air yang yang dapat 

digunakan sebagai sumber air bersih dan air minum tetapi sangat 

mudah tercemar dan terkotori oleh bahan pencemar dan pengotor 

yang mengapung, melayang, mengendap dan melarut di air 

permukaan oleh sebab itu sebelum digunakan air permukaan 

memerlukan pengolahan terlebih dahulu. 

   2. Air Tanah  

   a. Mata Air 

   Mata air adalah air yang berasal dari dalam tanah yang 

muncul secara alamiah.Air yang berasal dari mata air ini pada 

umumnya belum tercemar dan bisa lansung dikonsumsi. 

   b. Air Sumur Dangkal 

  Air sumur dangkal adalah air yang keluar dari dalam tanah 

yang dangkal atau sering disebut sebagai air tanah. Dalamnya 

lapisan air ini dari permukaan tanah berkisar 5 sampai dengan 

15 meter dan berbeda kedalaman antara satu tempat dengan 

tempat yang lain. Dalam penggunaannya air sumur dangkal ini 

perlu diolah terlebih dahulu sebelum dikonsumsi karena ada 

kemungkinan terkontaminasi kotoran di permukaan tanah. 

 



10 
 

 
 

  c. Air Sumur Dalam 

  Air sumur dalam adalah air yang berasal dari lapisan kedua 

dalam tanah. Dalamnya lapisan ini dari permukaan tanah 

biasanya di atas 15 meter. Oleh karena itu sebagian besar air 

dalam ini sudah cukup sehat untuk lansung dikonsumsi tanpa 

mengalami pengolahan. 

   3. Air Hujan 

  Air hujan adalah air yang berasal dari sublimasi uap air di 

udara yang ketika turun melarutkan benda-benda di udara yang 

dapat mencemari dan mengotori air hujan.Oleh sebab itu sebelum 

digunakan air hujan harus diolah terlebih dahulu. 

c. Sumber air bersih 

 Menurut (Chandra, 2012) air yang diperuntukan bagi konsumsi 

manusia harus berasal dari sumber yang bersih dan aman. Batasa-batasan 

sumber air yang bersih dan aman tersebut, antara lain : 

1. Bebas dari kontaminan atau bibit penyakit 

2. Bebas dari substansi kimia yang berbahaya dan beracun  

3. Tidak berasa dan berbau  

4. Dapat dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan domestik dan rumah 

tangga.  

5. Memenuhi standar minimal yang ditentukan oleh WHO atau Departemen 

Kesehatan RI. 

  Berdasarkan letak sumbernya, air dapat dibagi menjadi air 

angkasa (hujan), air permukaan, dan air tanah (Chandra, 2012) 

a. Air Angkasa  

 Air angkasa atau air hujan merupakan sumber air utama di bumi. 

Walau pada saat pretisipasi merupakan air yang paling bersih, 11 air 

tersebut cenderung mengalami pencemaran ketika berada di atmosfer. 

Pencemaran yang berlangsung diatmosfer itu dapat disebabkan oleh 
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partikel debu, mikroorganisme, dan gas, misalnya, karbon dioksida, 

nitrogen, dan amonia. 

 b. Air Permukaan  

  Air permukaan yang meliputi badan-badan air semacam sungai, 

danau, telaga, waduk, rawa, terjun, dan sumur permukaan, sebagian 

besar berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan bumi. Air hujan 

tersebut kemudian akan mengalami pencemaran baik oleh tanah, 

sampah, maupun lainnya. 

 c. Air tanah Air  

 Tanah (ground water) berasal dari air hujan yang jatuh ke 

permukaan bumi yang kemudian mengalami perkolasi atau penyerapan 

ke dalam tanah dan mengalami proses filtrasi secara alamiah. Proses-

proses yang telah dialami air hujan tersebut, didalam perjalannya ke 

bawah tanah, membuat tanah menjadi lebih baik dan lebih murni 

dibandingkan air permukaan, Air tanah memiliki beberpa kelebihan 

dibandingkan dengan sumber lain. Pertama, air tanah biasanya bebas 

dari kuman penyakit dan tidak perlu proses purifikasi atau penjernihan. 

d. Standard pengolahan air bersih 

 Sifat fisik air dapat dianalisa secara visual dengan 

pancaindra.Misalnya, air keruh atau berwarna dapat dilihat, air berbau dapat 

dicium.Penilaian tersebut tentunya bersifat kualitatif. Misalnya, bila tercium 

bau berbeda, rasa air pun akan berbeda, rasa air pun berbeda atau bila air 

berwarna merah, bau yang akan tercium pun pasti sudah dapat ditebak. Cara 

ini dapat digunakan untuk menganalisis air secara sederhana karena sifat-

sifat air saling berkaitan (Kusnaedi, 2010). 

 Ada beberapa persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam sistem 

penyediaan air bersih. Persyaratan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut 

(Kusnaedi, 2010): 
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 1. Syarat kuantitatif 

   Persyaratan kuantitatif dalam penyediaan air bersih adalah ditinjau 

dari banyaknya air baku yang tersedia. Artinya air baku tersebut dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jumlah penduduk 

yang akan dilayani. Selain itu, jumlah air yang dibutuhkan sangat 

tergantung pada tingkat kemajuan teknologi dan sosial ekonomi 

masyarakat setempat. Berdasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Negri 

Nomor 23 tahun 2006 tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara Pengaturan 

Tarif Air Minum, standar kebutuhan pokok air sebesar 60 liter/orang/hari. 

 2. Syarat Kualitatif   

 Menggambarkan mutu atau kualitas dari air baku air bersih. 

Persyaratan ini meliputi syarat fisik, kimia, bioligis dan radiologis. 

a. Syarat Fisik  

  Secara fisik air bersih harus jernih, tidak berwarna, tidak berbau 

dan tidak berasa(tawar). Warna dipersyaratankan dalam air bersih 

untuk masyarakat karena pertimbangan estetika. Rasa asin, manis, 

pahit, asam dan sebagainya tidak boleh terdapat dalam air bersih 

untuk masyarakat. Bau yang bisa terdapat pada air adalah bau busuk, 

amis, dan sebagainya. Bau dan rasa biasanya terdapat bersama-sama 

dalam air. Suhu air sebaiknya sama dengan suhu udaraatau kurang 

lebih 25oC. Sedangkan untuk jernih atau tidaknya air dikarenakan 

adanya butiran-butiran koloid daribahan tanah liat.Semakin banyak 

mengandung koloid maka air semakin keruh. 

b. Syarat Kimia 

 

 Air bersih tidak boleh mengandung bahan-bahan kimia dalam 

jumlah yang melampaui batas. Secara kimia, air bersih tidak boleh 

terdapat zat-zat yang beracun, tidak boleh ada zat-zat yang dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan, tidak mengandung zatzat yang 

melebihi kadar tertentu sehingga menimbulkan gangguan teknis, dan 

tidak boleh mengandung zat kimia tertentu sehingga dapat 

menimbulkan gangguan ekonomis. 
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c. Syarat Bakteriologis 

 

 Air bersih tidak boleh mengandung kuman-kuman patogen dan 

parasitik seperti kuman-kuman typus, kolera, dysentri dan 

gastroenteris. Karena apabila bakteri patogen dijumpai pada air 

minum maka akan menganggu kesehatan atau timbul penyakit. Untuk 

mengetahui adanya bakteri patogen dapat dilakukan dengan 

pengamatan terhadap ada tidaknya bakteri E. Coli yang merupakan 

bakteri indikator pencemaran air. Secara bakteriologis, total Coliform 

yang diperbolehkan pada air bersih yaitu 0 koloni per 100 15 ml air 

bersih. Air bersih yang mengandung golongan Coli lebih dari kadar 

tersebut dianggap terkontaminasi oleh kotoran manusia. 

 

d. Syarat Radioaktif 

 

 Air minum tidak boleh mengandung zat yang menghasilkan 

bahan-bahan yang mengandung radioaktif seperti sinar alfa, gamma. 

 

e. Pengolahan air sumur  

 Menurut (Teunissen, 2011) Metode penyaringan biasanya digabung 

dengan proses kimia dan pengendapan. Oksida besi dan mangan yang 

terbentuk dari proses oksidasi menggunakan udara (aerasi) maupun 

menggunakan bahan kimia oksidator dapat disaring menggunakan filter pasir 

silika, cartridge filter maupun membrane. Penyaringan dengan metoda 

adsorbsi menggunakan media arang aktif dapat dilakukan untuk air baku 

dengan kandungan besi maupun mangan rendah, biasanya untuk pengolahan 

air dalam kapasitas kecil media arang aktif dikombinasikan dengan media 

pasir silika dan mangan zeolit yang ditempatkan da;lam satu wadah (filter 

multimedia) (Okoniewsk, 2007). Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 

kualitas kesehatan, sosial dan ekonomi masyarakat melalui aplikasi teknologi 

pengolahan air tanah menjadi air siap minum yang memenuhi baku mutu 

sebagai air minum di dalam Permenkes RI No.492/Menkes/Per/IV/2010. 
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Gambar.2.1. Pengolahan air 
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f. Manfaat air bersih  

 

1. Memenuhi kebutuhan cairan dalam tubuh 

 Air merupakan komposisi utama dalam tubuh. Jumlah kadar air yang 

terkandung dalam tubuh sekitar 50 – 80%, tergantung pada usia. Pada 

anak-anak, volume air dalam tubuhnya mencapai 65 – 80% dari berat 

badan. Angka ini akan menurun seiring pertumbuhan anak, yakni mencapai 

55 – 60% saat remaja. Lantas, karena sebagian besar tubuh manusia 

terdiri dari cairan, maka tubuh sangat membutuhkan asupan cairan yang 

mencukupi.Asupan cairan ini didapatkan dari air minum dan makanan yang 

mengandungcairan.Kurangnya asupan cairan dalam tubuh bisa 

mengakibatkan menurunnya konsentrasi seseorang.Ini tentu dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari.  

 

2. Menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh 

 Air dapat membantu untuk mengurangi panas berlebih pada tubuh. Ketika 

kekurangan cairan, tubuh akan terasa lemas dan tidak bugar. Kandungan 

mineral yang ada di dalamnya sangat baik untuk kesehatan.Dengan 

adanya air yang masuk, tubuh bisa terhindar dari dehidrasi, sakit kepala 

atau migrain, serta melancarkan pencernaan. Air bersih juga dapat 

merawat kesehatan kulit.air dapat menjaga kelembaban kulit sehingga kulit 

menjadi lebih sehat dan segar.Untuk mendapatkan manfaatnya, pastikan 

Anda hanya mengonsumsi dan menggunakan air bersih dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

3. Membersihkan badan 

 Manfaat air bersih lainnya adalah untuk membersihkan badan dari 

kotoran.Masih banyak orang, terutama di daerah pinggiran, berpikir bahwa 

mandi menggunakan air sungai saja sudah cukup untuk membersihkan 

badan.Namun, kita tidak tahu apakah air tersebut cukup bersih atau tidak 

untuk dipakai.Anda tidak tahu apakah air tersebutbelum atau sudah 

tercemar dengan limbah air lainnya.Oleh sebab itu, bersihkanlah badan 

menggunakan air yang bersih yang dapat menghilangkan kotoran tanpa 

meninggalkan jejak kotoran lainnya pada badan Anda. 



16 
 

 
 

4. Membersihkan bahan makanan dan masak 

 Selain membersihkan badan, air bersih juga bermanfaat untuk 

membersihkan bahan makanan dan untuk masak.Bahan makanan yang 

bersih dapat menunjang kesehatan tubuh.Hal ini karena kotoran dan 

bakteri yang menempel di bahan makanan dan telah hilang saat 

dibersihkan menggunakan air bersih. Jika Anda mencuci bahan makanan 

menggunakan air kotor, maka bakteri kotor yang ada di dalamnya akan 

semakin bertambah yang bisa menyebabkan berbagai penyakit. 

 

5. Untuk membantu pekerjaan sehari-hari 

 Air bersih juga bermanfaat untuk membantu pekerjaan sehari-hari, seperti 

pekerjaan rumah tangga.Air bersih bisa digunakan untuk mencuci pakaian 

dan perabotan rumah tangga.Dengan menggunakan air bersih, pakaian 

yang kotor bisa menjadi bersih dan kotoran yang tadinya menempel di 

pakaian dan menjadi sumber penyakit bisa hilang sehingga pakaian 

menjadi layak untuk dipakai.Untuk perabotan rumah tangga, air bersih 

dapat digunakan untuk membersihkan sendok, piring, garpu, atau 

peralatan makan lainnya. 

 

6. Untuk irigasi pertanian 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar 

penduduknya mempunyai mata pencaharian di bidang pertanian, 

perkebunan atau bercocok tanam.Ketersediaan air tentu menjadi salah 

satu faktor suksesnya hasil panen petani.Irigasi menggunakan air bersih 

bermanfaat untuk menjaga kesuburan tanah serta mutu dan hasil produksi 

petani menjadi semakin baik.Biasanya para petani menggunakan air 

sungai atau danau untuk irigasi.Namun sayangnya, banyak sungai dan 

danau yang mulai tercemar limbah industri yang membuat air menjadi 

kotor. Air yang akandigunakan untuk irigasi itu berpotensi memiliki 

kandungan senyawa atau organisme berbahaya yang dapat menurunkan 

mutu hasil panen. Tanah yang dialiri air tercemar tersebut juga akan 

kehilangan kesuburannya. Jika hasil panen yang tercemar itu dikonsumsi 

dalam jangka waktu yang lama, maka dapat memicu penyakit yang 

tentunya sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. 
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7. Menjaga ekosistem lingkungan 

 Selain manusia, air bersih juga bisa dimanfaatkan untuk menjaga 

ekosistem lingkungan.Misalnya, air bersih dapat memelihara biota air 

sungai dan digunakan untuk irigasi serta budi daya perikanan.Ekosistem 

sungai yang terjaga dapat digunakan sebagai sarana rekreasi pendidikan 

dan pembelajaran. 

  

8. Penyuplai energy 

 Seperti yang disebutkan sebelumnya, air bersih tidak hanya bermanfaat 

bagi manusia saja, tetapi juga untuk makhluk hidup lain. Seperti halnya 

manusia, hewan juga memerlukan air untuk memenuhi kebutuhan cairan 

pada tubuhnya.Asupan cairan ini juga didapat dari air yang diminum dan 

masuk ke tubuh.Air bersih yang diminum oleh hewan dapat menjadi 

sumber energi.Begitu pula dengan pohon dan tumbuhan lainnya yang juga 

memerlukan air untuk tumbuh subur. 

 

9. Menghemat pengeluaran 

 Adanya ketersediaan air bersih ternyata bisa menghemat pengeluaran 

sehari-hari.Seperti yang terjadi tahun 2017 kemarin, 13 kecamatan di 

Kabupaten Sukabumi mengalami kesulitan air bersih karena musim 

kemarau sehingga para warga terpaksa membeli air bersih.Meskipun ada 

sumber air di dekat pemukiman warga, namun belum layak untuk 

dikonsumsi. 
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B. Kerangka Konsep  

 

  

 

 

           Gambar.2.2. 

 

 

 

C.Defenisi operasional 

Tabel.2.1.Defenisi Operasional 

No. Variabel Defenisi 
Operasional 

Alat ukur Hasil ukur Skala 
ukur 

1. Pengetahuan 
masyarakat  
Tentang 
Pengolahan 
air bersih  

Segala 
sesuatu yang 
di ketahui 
masyarakat 
tentang 
pengolahan 
air bersih  

Kuesioner 1. Baik : 
apabila 
tesponden 
menjawab 
16-20 
dengan 
benar 76% 
- 100%. 

2. Cukup : 
apabila 
responden 
menjawab 
12-15 
dengan 
benar 56%-
75%. 

3. Kurang : 
apabila 
responden 
menjawab 
<11 
dengan 
benar 
<55%. 

ordinal 

Gambaran pengetahuan 

masyarakat tentang pengolahan 

air bersih di dusun V desa 

umbubalodano kecamatan 

sitolu ori kabupaten nias utara. 

Baik  

Cukup 

Kurang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.Jenis dan desain penelitian  

  Menurut Arikunto (2013) metode penelitian adalah cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 

akan mendeskripsikan bagaimana Gambaran Pengetahuan Masyarakat 

Tentang Pengolahan air Bersih di Dusun V Desa Umbubalodano Kec. Sitolu 

Ori Kabupaten Nias Utara. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari s/d Juni 2021 Di Dusun V 

Desa Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara Tahun 

2021. 

C.Populasi dan Sampel Penelitian 

 1. Populasi 

   Menurut Bungin dalam Siregar (2013) populasi penelitian 

merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat. Populasi 

penelitian adalah semua masyarakat Di Dusun V Desa Umbubalodano 

Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara sebanyak 182 KK. 

2.Sampel 

   Menurut sugiono (2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang memiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan 

sampel adalah dalam penelitian ini menggunakan Accidental sampling 

dimana teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

yang secara kebetulan bertemu dengan penelitian dapat digunakan 

sebagai sampel, bila di pandang orang yang kebetulan di temui itu cocok 

sebagai sumber data (Sugiono, metode penelitian, pendidikan,2011). 

Adapun rumus sovlin menurut wiratna sujarwen (2014,44) untuk 

menetukan jumlah sampel penelitian yaitu dengan rumus : 
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n =
𝑁

1 + (𝑁𝑥𝑒2)
 

 

 Dimana : 

  n :  ukuran sampel 

  N :  populasi 

  E :  margin of atau besaran kesalahan yang ditetapkan atau 

diharapkan 

  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sabanyak 182 KK. 

Sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah sebanyak 10% 

(0,1) dan hasil perhintungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuian, 

maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhintungan sebagai 

berikut :  

  n=
𝑁

1+(182𝑥0,12)
 

  n=
182

1+(182𝑥0,01)
 

  =
182

1+(182𝑥0,01)
 

=
182

1 + 1,5
 

=
182

2,5
 

  = 73 sampel 

 

   Berdasarkan perhintungan diatas sampel yang menjadi responden 

dalam penelitian.Ini berjumlah 73 KK dan memudahkan dalam pengolahan data 

dan untuk hasil pengujian yang lebih baik.  
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D.Jenis dan cara pengumpulan data 

 1. Jenis data 

  Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data primer yaitu data yang di peroleh dengan cara melakukan 

wawancara langsung dengan masyarakat dan dengan menggunakan 

kuosioner tertutup kepada masyarakat di dusun V Desa Umbubalodano 

Kecamatan Sitolu Ori kabupaten Nias Utara. 

2. Data sekunder yaitu data yang tidak langsung di ambil peneliti akan 

tetapi data ini di peroleh dari pihak Desa Umbubalodano Kecamatan 

Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara. 

 

2. Pengumpulan data 
 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya 

data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting). Bila dilihat 

dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder (Sugiyono 2015). 

E.Pengolahan dan Analisa data 

 1. Pengolahan data   

 Data yang dikumpulkan diolah secara manual dengan kuesioner 

menurut Notoatmodjo (2016) dengan langkah sebagai berikut : 

1) Editing 

 Hasil kuesioner yang diperoleh atau dikumpulkan melalui kuesioner 

perlu disunting (edit) terlebih dahulu.Kalau ternyata masih ada data 

atau informasi yang tidak lengkap, dan tidak mungkin dilakukan 

wawancara ulang, maka kuesioner tersebut di keluarkan (droup out). 

2. Scoring 

Pada kegiatan penelitian ini data dengan memberikan skor pada  
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pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan responden jawaban 

benar diberi skor 1, dan jawaban salah diberi 0. 

3. Coding  

 Lembaran atau kartu kode adalah instrumen berupa kolom-kolom 

untuk merekam data secara manual.Pengetahuan baik diberi kode 3, 

cukup diberi kode 2, dan kurang diberi kode 1. 

4. Tabulating  

 Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau 

yang diinginkan oleh peneliti. 

5. Cleaning  

 Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai 

dimasukan, perlu di cek kembali untuk melihat kemungkinan adanya 

kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, 

kemudian dilakukan pembentulan atau koreksi. 

6. Saving  

 Menyimpan data yang telah diolah. 

 

 2. Rencana analisa data 

  Pada penelitian ini, analisa data yang digunakan teknik analisa data 

univariat. Analisa adalah analisa data yang dilakukan terhadap variabel dan 

hasil penelitian dimaksudkan.Untuk mengetahui distribusi frekuensi dan 

prasentase dari variabel. Kemudian hasil yang didapatkan dimasukkan ke 

dalam tabel frekuensi. Variabel yang di univariatkan dalam penelitian ini 

adalah gambaran pengetahuan penggunaan air bersih dan sehat pada 

Masyarakat di Desa Umbubalodano Kec.Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara. 

   

 

 

 

 



23 
 

 
 

Untuk mengetahui presentasi jawaban responden untuk tiap tingkat dengan 

menggunakan rumus menurut satiadi (2007) sebagai berikut : 

P =
𝑓

𝑁
𝑥 100 

 

 Keterangan : p  :  presentase 

 F :  jumlah jawaban benar 

 N  :  jumlah soal 

Berdasarkan pendapat (Notoadmodjo, 2012) di dalam buku 

PPSDMK 2018 Pengukuran tingkat pengetahuan terbagi 3 yaitu : 

1. Baik  : dikatakan jika responden dapat menjawab 

pertanyaan 16 - 20 dengan benar 76%  – 100 %. 

2. Cukup  : dikatakan jika responden dapat menjawab 

pertanyaan 12 -15 dengan benar 56% - 75%. 

3. Kurang  : dikatakan jika responden dapat menjawab 

pertanyaan  < 11 dengan benar <55%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Dusun V Desa Umbubalodano 

Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara : 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Dusun 6 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun 4 

c. Sebelah barat berbatasan dengan SMP 3 Umbubalodano 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Rw 6 Dusun 7 

 

2. Pengetahuan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti 

mengenai Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Pengolahan 

Air Bersih Di Dusun V Desa Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori 

Kabupaten Nias Utara Tahun 2021 dengan jumlah responden 73 KK 

dan jumlah pertanyaan sebanyak 20 soal yang di bagi dalam kategori 

yakni Baik, Cukup, Kurang, sehingga dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 2.2 

Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Pengolahan Air Bersih Di Dusun V Desa Umbubalodano  

Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara 

 Tahun  2021 

Pengetahuan Frekuensi Presentase 

Baik 19 26,02 % 

Cukup 16 21,93 % 

Kurang 38 52,05 % 

Total 73 100 
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 Berdasarkan Tabel di atas maka diketahui bahwa pengetahuan 

masyarakat di Dusun V Desa Umbubalodano tentang pengoalahan air 

bersih di dapatkan hasil degan kategori Baik 19 KK (26,02%), Cukup 16 

KK (21,93%), Kurang 38 KK (52,05%). 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul 

Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Pengolahan Air Bersih di 

Dusun V Desa Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias 

Utara Tahun 2021 di dapatkan hasil sebagai berikut. Pengetahuan 

tentang pengolahan air pada masyarkat yang di tunjukkan pada table 2.2 

menggambarkan bahwa berdasarkan pada tingkat pengetahuan 

mayoritas masyarkat berpengetahuan kurang sebanyak 38 KK ( 52,05%), 

Minoritas masyarakat berpengetauan cukup sebanyak 16 KK (21,93%).

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat 

tentang pengolahan air di Dusun V Desa Umbubalodano mayoritas 

berada pada tingkat kategori kurang sebanyak 38 KK (52,05%), dan 

minoritas pengetahuan masyarakat pada tingkat ketegori cukup sebanyak 

16 KK (21,93%) hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di 

lakukan Muhammad Akbar Salca di Wilayah Kerja Puskesmas Tutar 

Kecamatan tutar Kabupaten Polewali Mandar 2015 tentang pengolahan 

air bersih Dimana dari 92 responden mayoritas berpengetahuan kurang 

yaitu sebanyak 56 responden (56.85) dan minoritas berpengetahuan 

cukup sebanyak 20 responden (21.05%). Faktor yang menyebabkan 

pengetahuan kurang yaitu karena faktor informasi dan pendidikan. 

Didukung dengan penelitian yang di lakukan Stepani Pasaribu di Dusun 

Sejahtera Desa Ronggurnihuta Kecamatan Ronggurnihuta Kabupaten 

Samosir 2015 tentang pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

pengolahan air tala menjadi sumber air bersih dengan saringan 

sederhana dimana dari 33 responden mayoritas berpengetahuan kurang 

15 responden (45,5%) dan minoritas berpengetahuan cukup 7 responden 

(21,2%). Faktor yang menyebabkan pengetahuan kurang yaitu karena 

faktor informasi yang di dapatkan masyarakat. Sejalan dengan penelitian 
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yang di lakukan Linca Beatrika Di Desa Sukarame Kecamatan Munte 

Kabupaten Karo tentang pengetahuan sikap dan tindakan masyarakat 

tentang penyediaan air bersih 2019 dimana dari 23 mayoritas 

berpengetahuan kurang 14 responden (61%) dan minoritas 

berpengetahuan cukup 3 responden (13%). Faktor yang menyebabkan 

pengetahuan kurang yaitu faktor pendidikan. 

 Menurut Astutik (2013) dan Triyani (2012), adapun beberapa 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah : Usia, usia 

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin 

bertambah usia maka semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikir seseorang. Setelah melawati usia madya (40-60 tahun), daya 

tangkap dan pola pikir seseorang akan menurun. Pendidikan, tingkat 

pendidikan dapat menentukan tingkat kemampuan seseorang dalam 

memahami dan menyerap pengetahuan yang telah diperoleh. Umumnya, 

pendidikan mempengaruhi suatu proses pembelajaran, semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang semakin baik tingkat pengetahuannya. 

Pengalaman, pengalaman adalah suatu proses dalam memperoleh 

kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan 

yang telah diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi saat 

masa lalu dan dapat digunakan dalam upaya memperoleh pengetahuan. 

Informasi, jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, namun 

mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media seperti televisi, 

radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain, maka hal tersebut dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang. Sosial budaya dan ekonomi, 

tradisi atau kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat dapat 

meningkatkan pengetahuannya.Selain itu, status ekonomi juga dapat 11 

mempengaruhi pengetahuan dengan tersedianya suatu fasilitas yang 

dibutuhkan oleh seseorang. Lingkungan, lingkungan sangat berpengaruh 

dalam proses penyerapan pengetahuan yang berada dalam suatu 

lingkungan. Hal ini terjadi karena adanya interaksi yang akan direspon 

sebagai pengetahuan oleh setiap individu. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

berasumsi bahwa kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 

pengolahan air bersih di Dusun V Desa Umbubalodano di sebabkan oleh 
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faktor pendidikan karna mayoritas pendidikan masyarkat di Dusun V Desa 

Umbubalodano yaitu tamatan SMP. Menurut (Nursalam, 2011) Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula pengetahuan 

yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang kurang akan 

mengahambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang 

baru diperkenalkan. Faktor lain yang menyebabkan pengetahuan 

masyarakat kurang yaitu kurangnya informasi yang di dapatkan tentang 

pengolahan air bersih, menurut Menurut Long dalam Nursalam dan 

Pariani (2010) informasi merupakan fungsi penting untuk membantu 

mengurangi rasa cemas. Seseorang yang mendapat informasi akan 

mempertinggi tingkat pengetahuan terhadap suatu hal. 
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   BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Gambaran Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Pengolahan Air Bersih Di Dusun V Desa 

Umbubalodano Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara Tahun 2021” 

maka di simpulkan bahwa mayoritas responden berpengetahuan kurang 

sebanyak 38 KK (52,05%) dan minoritas berpengetahuan cukup 

sebanyak 16 KK ( 21,93%) dan pengetahuan baik sebanyak 19 orang 

(26,02%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Responden 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukkan untuk responden untuk 

tetap meningkatkan pengetahuannya terutama dalam pengolahan air 

bersih. 

2. Bagi Pendidikan Prodi D-III Kep.Gunungsitoli Kemenkes Medan 

Diharapakan agar hasil penelitian ini dapat di tambahkan ke dalam 

kepustakaan hasil kajian tentang pengetahuan masyarakat  dalam 

pengolahan air bersih yang dapat di jadikan sebagai bahan-bahan 

acuan untuk pengembangan penelitian dan kajian ilmiah mahasiswa. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan pihak aparat desa dapat bekerja sama dengan tenaga 

kesehatan dalam memberikan pendidikan kesehatan tentang 

pengolahan air bersih. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian terkait faktor yang mempengaruhi pengetahuan responden 

dan mengembangkan penelitian untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam mengenai informasi-informasi tentang pengolahan air. 
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertandatangan di bawah : 

Nama : 

Alamat : 

  Mengatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul : Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Pengolahan Air Bersih Di Dusun V Desa Umbubalodano Kecamatan 

Sitolu Ori Kabupaten Nias Utara Tahun 2021. 

 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan 

dengan sadar tanpa unsur paksaan dari pihak lain. 

 

 

 

 

 

 Responden 

 

 

 

 (   ) 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR KOESIONER 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN KOESIONER 

a. Isilah identitas dengan benar 

b. Untuk menjamin keakuratan data mohon pertanyaan ini di isi dengan 

jujur sesuai dengan kenyataan 

c. Berilah check list  (√) pada jawaban yang anggap benar 

d. Informasi yang diberikan responden akan dijaga kerahasiaannya 

e. Nomer telepon di isi oleh penelitian 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama : 

b. Jenis Kelamin : 

c. Pekerjaan : 

d. Tanggal Pengisian : 

e. Nomer tel. Responden : 

f. Pendidikan : 

III. PENGETAHUAN RESPONDEN 

No. Pertanyaan ya Tidak 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui akibat dari air 
sumur jika tidak di saring ? 

  

2. Apakah bapak/ibu menyaring air sumur 
sebelum di masak ? 

  

3. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa air 
sumur dapat digunakan untuk mandi ? 

  

4. Apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana cara 
pengolahan air sumur supaya bersih? 

  

5. Apakah/ibu mengetahui ciri-ciri air sumur yang 
bersih ? 

  

6. Apakah bapak/ibu pernah meminum air sumur 
secara langsung tanpa di saring ? 

  

7. Apakah bapak/ibu menggunakan air sumur 
untuk mencuci sayuran ,ikan, daging( bahan 
makanan)? 

  

8. Apakah bapak/ibu Setelah mencuci sayuran, 
ikan, daging dicuci di sumur, tidak perlu dicuci 
lagi dengan air bersih? 

  

9. Apakah bapak/ibu menggunakan air sumur 
dalam kehidupan sehari-hari ? 

  

10. Apakah bapak/ibu pernah menyaring air sumur   



 
 

 
 

sebelum memasaknya ? 

11. Apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana ciri 
air sumur yang tidak bersih ? 

  

12. Apakah bapak/Ibu menggunakan air sumur 
sebagai sumber air bersih ? 

  

13. Apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana ciri-
ciri air sumur yang bersih 

  

14. Apakah bapak/ibu menggunakan air sumur 
yang berkeruh ? 

  

15. Apakah bapak/ibu mengetahui manfaat air 
bersih ? 

  

16. Apakah bapak/ibu memasak air sumur untuk 
diminum ? 

  

17. Apakah bapak/ibu mengetahui kalau 
menyaring air sumur dengan ijuk bisa 
membuat air menjadi bersih ? 

  

18. Apakah bapak/ibu Mengetahui ketika air sumur 
di masak dan setelah mendidih harusnya di 
saring ? 

  

19. Apakah bapak/ibu zat-zat apa saja yang 
terkandung dalam air sumur yang tidak bersih? 

  

20. Apakah bapak/ibu mengetahui gejala ketika 
tidak menyaring air setelah mendidih ?  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

JAWABAN INSTRUMEN 

PENELITIAN 

 

1. YA 

2. YA 

3. YA 

4. YA 

5. YA 

6. YA 

7. YA 

8. YA 

9. YA 

10. YA 

11. YA 

12. YA 

13. YA 

14. YA 

15. YA 

16. YA 

17. YA 

18. YA 

19. YA 

20. YA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

NAMA-NAMA KEPALA KELUARGA DI DUSUN V DESA UMBUBALODANO 

KECAMATAN SITOLU ORI KABUPATEN NIAS UTARA 

No. Nama Dusun Keterangan 

1. Obedi zega V Kepala Keluarga 
2. Yasokhi zega V Kepala Keluarga 

3. Sokhiziduhu zega V Kepala Keluarga 

4. Yulianus gea V Kepala Keluarga 

5. Saharman zega V Kepala Keluarga 
6. Sanotona zega V Kepala Keluarga 

7. Desiferima zega V Kepala Keluarga 

8. Sokhifao zega V Kepala Keluarga 

9. Tolo aro zega V Kepala Keluarga 
10. Agusman zega V Kepala Keluarga 

11. Sabadia zega V Kepala Keluarga 

12. Aperieli zega V Kepala Keluarga 

13. Amisa zega V Kepala Keluarga 
14. Sireti zega V Kepala Keluarga 

15. Budisia zega V Kepala Keluarga 

16. Yatieli zega V Kepala Keluarga 

17. Taogo’aro zega V Kepala Keluarga 
18. Buala zega V Kepala Keluarga 

19. Saba’aro zega V Kepala Keluarga 

20. Simeoni zega V Kepala Keluarga 

21. Aluisokhi zega V Kepala Keluarga 
22. Sokhifao zega V Kepala Keluarga 

23. Ya’aro zega V Kepala Keluarga 

24. Faigizaro zega V Kepala Keluarga 

25. Menaso zega V Kepala Keluarga 
26. Lulu’aro zega V Kepala Keluarga 

27. Alina zega V Kepala Keluarga 

28. Waris iman laoli V Kepala Keluarga 

29. Yatatema zega V Kepala Keluarga 
30. Yatafati zega V Kepala Keluarga 

31. Anuardin zega V Kepala Keluarga 

32. Fatizaro zega V Kepala Keluarga 

33. Melianus zega V Kepala Keluarga 
34. Samaria zega V Kepala Keluarga 

35. Destriman zega V Kepala Keluarga 

36. Sanotona zega V Kepala Keluarga 

37. Septema zega V Kepala Keluarga 
38. Fangato zega V Kepala Keluarga 

39. Amoni zega V Kepala Keluarga 

40. Noferi zega V Kepala Keluarga 
41. Sokhizatulo zega V Kepala Keluarga 

42. Ododogo zega V Kepala Keluarga 

43. Hatawa’o zega V Kepala Keluarga 

44. Adilina zega V Kepala Keluarga 



 
 

 
 

45. Tolonasokhi zega V Kepala Keluarga 

46. Bazisokhi zega V Kepala Keluarga 

47. Hezambowo zega V Kepala Keluarga 

48. Aluizisokhi zega V Kepala Keluarga 
49. Faigizaro zega V Kepala Keluarga 

50. Fatizaro zega V Kepala Keluarga 

51. Lulu’aro zega V Kepala Keluarga 

52. Alina zega V Kepala Keluarga 
53. Amosi zega V Kepala Keluarga 

54. Adaria zega V Kepala Keluarga 

55. Yatatema zega V Kepala Keluarga 

56. Yatafati zega V Kepala Keluarga 
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